BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.

Pasien 1 dan pasien 2 adalah pasien baru closed fraktur femur dimana pada
hari pertama keluhan utama dari pasien adalah nyeri. Keluhan utama pada
pasien 1 dan pasien 2 sama yaitu nyeri hilang timbul pada kaki yang
mengalami fraktur. Ada perbedaan jenis imobilisasi pada pasien 1 dan pasien
2. Pasien 1 degan bidai dan pasien 2 dengan skin traksi 3Kkg.

Diagnosa keperawatan pada pasien 1 dan pasien 2 sama dengan penyebab
yang sama pula pada pasien closed fraktur femur adalah gangguan mobilitas
fisik berhubungan dengan terputusnya hubungan tulang yang ditandai dengan
gerakan pasien terbatas, pasien mengeluh nyeri dan merasa cemas Ssaat
bergerak

Perencanaan tindakan keperawatan pada pasien 1 dan pasien 2 yaitu Kkaji
mobilitas yang ada, kaji kemampuan aktivitas hidup sehari-hari, rencanakan
tindakan untuk mengurangi pergerakan pada sisi paha yang sakit seperti
tempatkan makanan dan peralatan dekat pasien, anjarkan pasien melakukan
latihan gerak aktif pada ekstremitas yang tidak sakit, bantu pasien melakukan

perawatan diri sesuai toleransi, dan kolaborasi dengan dokter.



4. Implementasi / tindakan keperawatan yang dilakukan pada pasien 1 dan
pasien 2 sesuai dengan rencana tindakan yang telah di buat. Peneliti
melakukan tindakan selama 3x24 jam

5. Evaluasi akhir dari penelitian pada kedua pasien masalah teratasi sebagian
dengan didapatkan data, kedua pasien pasien mampu melakukan aktivitas

fisik sesuai kemampuannya dan dengan bantuan keluarga.

6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka terdapat beberapa saran yang dapat
disampaikan yaitu :
1. Pasien dan keluarga melakukan kontrol ulang sesuai dengan jadwal
2. Keluarga ikut serta dalam tindakan keperawatan untuk perawatan diri
pasien sesuai dengan toleransi.
3. Pasien melakukan aktivitas sehari-hari sesuai kemampuan

4. Pasien melakukan latihan gerak aktif pada ekstremitas yang tidak sakit
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